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Abstract: Ngrombo Village, located in Baki District, Sukoharjo Regency,
Is a prominent guitar craftsmanship center in Indonesia. However, local
artisans face significant challenges in product marketing due to Iimited
digital literacy and inadequate adoption of digital marketing strategies.
This program aimed to enhance the digital marketing skills of guitar
artisans through training and mentorship in digital marketing strategies
and content creation. The one-month program involved 50 artisans and
employed methods such as lectures, workshops, and hands-on practice.
The digital marketing training, led by industry experts, focused on social
media optimization and e-commerce utilization. Additionally, a follow-up
content creation workshop was conducted to improve product photography
and copywriting skills. Evaluation results indicated that 80% of
participants Improved their understanding of digital marketing, 65%
optimized their social media presence, and customer engagement
increased by 50%. Challenges included maintaining consistency in
business account management and limited access to paid advertising.
Long-term solutions require continuous mentorship and the development
of data-driven marketing strategies.

Abstrak: Desa Ngrombo, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo,
merupakan salah satu sentra kerajinan gitar terkemuka di Indonesia.
Namun, para pengrajin menghadapi tantangan besar dalam pemasaran
produk akibat keterbatasan literasi digital dan minimnya pemanfaatan
strategi digital marketing. Program pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan pemasaran digital bagi pengrajin gitar
melalui pelatihan dan pendampingan dalam strategi digital marketing
serta pembuatan konten pemasaran. Kegiatan dilaksanakan selama satu
bulan dan diikuti oleh 50 pengrajin gitar, dengan metode penyuluhan,
workshop, serta praktik langsung. Pelatihan digital marketing
menghadirkan pakar di bidangnya dan berfokus pada optimasi media
sosial serta pemanfaatan platform e-commerce. Sebagal tindak lanjut,
pelatihan pembuatan konten pemasaran dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan dalam fotografi produk. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa 80% peserta mengalami peningkatan pemahaman digital
marketing, 65% mulal mengoptimalkan media sosial mereka, dan terjadi
peningkatan interaksi pelanggan hingga 50%. Kendala yang dihadapi
meliputi konsistensi dalam pengelolaan akun bisnis serta keterbatasan
dalam penggunaan iklan berbayar. Untuk solusi jangka panjang,
diperlukan program pendampingan berkelanjutan dan pengembangan
strategi pemasaran berbasis data.
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A. LATAR BELAKANG

Industri kerajinan gitar di Indonesia telah menjadi salah satu sektor ekonomi
kreatif yang berkembang, dengan berbagai sentra produksi tersebar di berbagai
daerah. Salah satu pusat kerajinan gitar yang memiliki reputasi baik adalah Desa
Ngrombo, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo (Crysnha, Facundo, 2024). Para
pengrajin di desa ini telah lama memproduksi gitar akustik dan elektrik
berkualitas tinggi secara handmade, yang banyak diminati baik oleh pasar lokal
maupun internasional. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, keberlanjutan
usaha para pengrajin menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks.
Salah satu masalah utama yang mereka hadapi adalah perubahan pola konsumsi
dan pemasaran akibat transformasi digital, di mana pemasaran berbasis internet
dan platform e-commerce menjadi dominan (Rizal et al., 2021).

Pandemi COVID-19 memperparah situasi dengan menyebabkan penurunan
daya beli masyarakat dan melemahkan permintaan terhadap produk gitar.
Keterbatasan pengrajin dalam memanfaatkan teknologi digital semakin
memperburuk kondisi ini, karena mereka masih mengandalkan metode
pemasaran konvensional yang terbatas pada jaringan distribusi lokal dan promosi
dari mulut ke mulut. Selain itu, persaingan dengan produk gitar pabrikan yang
diproduksi secara massal dan dijual melalui platform digital semakin
menyulitkan pengrajin tradisional. Akibatnya, banyak pengrajin mengalami
kesulitan dalam meningkatkan volume penjualan, mempertahankan usaha, serta
menjangkau pasar yang lebih luas (Hastiningsih et al., 2021).

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan solusi yang memungkinkan
para pengrajin gitar beradaptasi dengan perubahan ekosistem bisnis modern.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pelatihan digital marketing, yang
dapat membantu pengrajin mengoptimalkan pemasaran produk mereka secara
daring (Novita & Malik, 2021). Dengan strategi pemasaran digital yang tepat,
pengrajin dapat meningkatkan wvisibilitas produk, menjangkau konsumen
potensial secara lebih luas, serta bersaing dengan lebih efektif di pasar yang
semakin kompetitif (Pardede & Simanjuntak, 2022).

Berdasarkan laporan yang diterbitkan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah (KUKM) (Gulo et al., 2025) lebih dari 60% usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di Indonesia masih menghadapi kendala dalam mengadopsi
strategi digital marketing, terutama karena keterbatasan literasi digital dan
sumber daya teknologi yang dimiliki. UMKM yang tidak memanfaatkan platform
digital untuk pemasaran mengalami penurunan omset hingga 40% dibandingkan
dengan UMKM yang telah melakukan digitalisasi bisnis mereka.

Dalam konteks Desa Ngrombo, riset yang dilakukan oleh Verinza et al (2022)
menunjukkan bahwa hanya sekitar 15% pengrajin yang telah memanfaatkan
marketplace atau media sosial sebagai saluran utama pemasaran mereka.
Sebagian besar masih mengandalkan metode pemasaran tradisional, seperti
penjualan langsung di tempat produksi dan melalui jaringan agen atau distributor
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lokal. Hal in1 mengakibatkan keterbatasan akses pasar dan ketergantungan yang
tinggi terhadap pembeli lokal, yang rentan terhadap fluktuasi permintaan (Retno
et al., 2023).

Selain itu, data dari Muzakki (2022) menunjukkan bahwa harga bahan baku
gitar di Sukoharjo mengalami kenaikan signifikan dalam dua tahun terakhir,
dengan harga kayu mahoni naik lebih dari 35%. Kondisi ini memperburuk situasi
para pengrajin, karena mereka tidak memiliki fleksibilitas untuk menaikkan
harga jual tanpa kehilangan daya saing di pasar. Dengan kondisi pasar yang
semakin kompetitif dan margin keuntungan yang semakin menipis, digitalisasi
pemasaran menjadi kebutuhan mendesak agar pengrajin dapat bertahan dan
berkembang (Surya et al., 2024).

Akar dari permasalahan ini dapat ditelusuri pada beberapa faktor utama yang
saling berkaitan. Pertama, rendahnya tingkat literasi digital di kalangan
pengrajin gitar Desa Ngrombo menjadi kendala utama dalam mengadopsi strategi
pemasaran berbasis digital. Sebagian besar pengrajin masih berorientasi pada
metode konvensional dalam berjualan dan belum terbiasa dengan penggunaan
teknologi digital seperti media sosial, marketplace, atau strategi optimasi mesin
pencari (SEO).

Kedua, tidak adanya pelatihan khusus yang membantu pengrajin memahami
dan menerapkan digital marketing juga menjadi faktor penghambat. Hingga saat
1ni, sebagian besar inisiatif pemasaran berbasis digital di kalangan pengrajin gitar
masih bersifat sporadis dan tidak sistematis. Banyak pengrajin yang merasa
kesulitan memahami konsep-konsep digital marketing, seperti copywriting untuk
promosi, pengelolaan iklan berbayar, atau teknik meningkatkan engagement di
media sosial.

Ketiga, keterbatasan modal dan akses terhadap infrastruktur digital juga
memperburuk keadaan. Beberapa pengrajin menghadapi kendala dalam
memperoleh perangkat yang mendukung pemasaran digital, seperti kamera
berkualitas tinggi untuk fotografi produk atau akses internet yang stabil untuk
mengelola toko daring mereka. Tanpa dukungan yang memadail dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan, pengrajin akan terus tertinggal dalam persaingan
dengan pelaku usaha lain yang lebih cepat beradaptasi dengan perubahan digital.

Pengabdian ini akan menggunakan pendekatan pelatihan digital marketing
berbasis praktik langsung, yang berbeda dari metode sebelumnya yang cenderung
bersifat teoretis. Pelatihan akan mencakup sesi praktik langsung dengan
bimbingan intensif dalam pembuatan konten pemasaran, pengelolaan media
sosial, hingga teknik branding visual untuk meningkatkan daya saing produk
gitar. Tujuan dari pengabdian ini yaitu meningkatkan keterampilan digital
marketing para pengrajin gitar di Desa Ngrombo, sehingga mereka mampu
memanfaatkan berbagai platform digital untuk pemasaran produk secara mandiri
dan memperluas jangkauan pasar pengrajin melalui media sosial dan marketplace,
sehingga mereka dapat meningkatkan daya saing di pasar lokal maupun nasional.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, dan
pendampingan bagi pengrajin gitar di Desa Ngrombo. Tujuan utama kegiatan ini
adalah memberikan pemahaman dan keterampilan praktis dalam digital
marketing dan pembuatan konten pemasaran. Dosen akan berperan sebagai
fasilitator dalam menyampaikan materi penyuluhan dan pelatihan, sementara
mahasiswa yang tergabung dalam Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiah
dan PPK Ormawa HMP PTI akan membantu dalam dokumentasi, pembuatan
konten digital, serta memberikan asistensi dalam praktik langsung penggunaan
platform pemasaran digital.

Mitra dalam kegiatan ini adalah 50 pengrajin gitar di Desa Ngrombo,
Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Mereka merupakan pelaku
industri kreatif berbasis kerajinan tangan yang sebagian besar masih
menggunakan metode produksi tradisional dan mengandalkan pemasaran
konvensional. Permasalahan utama yang dihadapi oleh para pengrajin adalah
keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran produk
mereka. Oleh karena itu, pelatihan ini dirancang agar mereka dapat memahami
dan menguasai strategl pemasaran digital serta teknik pembuatan konten yang
menarik dan efektif.

Pelaksanaan kegiatan ini akan berlangsung selama satu bulan, terdiri dari
serangkaian penyuluhan, workshop, dan praktik langsung yang terbagi sesuai

tabel 1.
Tabel 1 Rencana Kegiatan Pengabdian

Minggu Kegiatan Materi Pemateri
Minggu 1 Identifikasi Masalah Wawancara dengan Pengrajin Gitar Tim Dosen &
Mahasiswa
Minggu 2 Workshop Media Sosial Optimasi Instagram & Facebook Praktisi
Ads untuk pemasaran Digital
Marketing
Minggu 3 Pelatihan Pembuatan Teknik fotografi produk, Tim Dosen &
Konten Pemasaran copywriting, dan storytelling Mahasiswa
Minggu 4 Praktik Langsung dan Pengelolaan akun bisnis digital dan  Tim Dosen &
Pendampingan strategl pemasaran Mahasiswa

Untuk memastikan efektivitas pelatihan, evaluasi dilakukan dalam dua tahap,
yaitu selama kegiatan berlangsung dan setelah kegiatan selesai. Selama kegiatan,
peserta akan mengisi angket dan mengikuti sesi diskusi untuk mengukur
pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan. Selain itu, dilakukan
observasi terhadap kemampuan peserta dalam mengaplikasikan strategi digital
marketing dan pembuatan konten. Setelah kegiatan selesai, dilakukan
wawancara dan analisis implementasi, di mana tim pengabdian akan menilai
sejauh mana pengrajin telah berhasil mengoptimalkan pemasaran digital mereka.
Jika ditemukan kendala, akan diberikan pendampingan tambahan selama dua
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minggu setelah pelatihan untuk membantu pengrajin yang masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan strategi yang telah diajarkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai langkah awal dalam mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
pengrajin gitar di Desa Ngrombo, tim pengabdian melakukan wawancara
langsung dengan beberapa pengrajin pada pertengahan Oktober 2024 seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Berdasarkan wawancara dengan perwakilan
pengrajin, ditemukan bahwa sebagian besar dari mereka masih mengandalkan
metode pemasaran konvensional, seperti penjualan langsung di tempat produksi
atau melalui perantara distributor lokal. Hanya sedikit yang telah mencoba
menggunakan media sosial atau marketplace, namun penggunaannya masih
terbatas dan tidak optimal. Kendala utama yang mereka hadapi meliputi
kurangnya pemahaman terhadap strategi digital marketing, keterbatasan dalam
membuat konten yang menarik, serta kurangnya pengalaman dalam mengelola
akun bisnis di platform digital. Selain itu, beberapa pengrajin mengungkapkan
bahwa mereka kesulitan memahami algoritma media sosial dan strategi iklan

berbayar, yang menyebabkan pemasaran digital mereka kurang efektif.

Gambar 1 Wawancara dengan Pengrajin Gitar Ngrombo

Untuk mengatasi permasalahan ini, pada tanggal 10 Oktober 2024, tim
pengabdi menyelenggarakan pelatihan digital marketing yang diikuti oleh 50
peserta. Kegiatan ini menghadirkan seorang pakar digital marketing sebagai
narasumber, yang memberikan materi mengenai strategi pemasaran digital,
optimasi media sosial, penggunaan Facebook dan Instagram Ads untuk
mendukung penjualan produk. Pelatihan ini diselenggarakan di Aula Desa
Ngrombo pada pukul 19.00 - 21.00, menyesuaikan dengan waktu luang para
pengrajin setelah jam kerja. Selama pelatihan, peserta diajarkan bagaimana
membangun brand yang kuat, meningkatkan engagement dengan pelanggan,
serta memanfaatkan berbagai platform digital untuk meningkatkan visibilitas
produk mereka. Pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Dokumentasi kegiatan pelatihan digital marketing di Aula Desa
Ngrombo

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan digital marketing, tim pengabdian
mengadakan pelatihan foto produk untuk konten pemasaran. Pelatihan ini
bertujuan untuk membekali pengrajin dengan keterampilan dasar dalam
menghasilkan foto produk yang menarik dan profesional, yang dapat
meningkatkan daya tarik visual dalam pemasaran digital. Dalam sesi ini, peserta
diajarkan teknik pencahayaan, komposisi, dan penggunaan alat sederhana seperti
kamera ponsel serta aplikasi pengeditan gambar dengan praktik langsung seperti
ditunjukkan pada Gambar 3. Selain itu, mereka juga mendapatkan panduan
dalam menyusun deskripsi produk yang menarik serta strategi storytelling untuk
membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan. Pelatihan ini
diharapkan dapat membantu pengrajin dalam menciptakan konten pemasaran
yang lebih berkualitas dan meningkatkan potensi penjualan secara daring.

Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Konten Pemasaran

Hasil dari wawancara dan kuisioner yang dilakukan setelah pelatihan
menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta merasa lebih percaya diri dalam
menerapkan digital marketing untuk usaha mereka. Sebanyak 65% peserta mulai
mengoptimalkan akun media sosial mereka dengan strategi yang telah diajarkan,
sepertl penggunaan hashtag yang tepat, pembuatan konten berkualitas, serta
pemanfaatan fitur iklan berbayar. Selain itu, dalam kurun waktu satu bulan
setelah pelatihan, terdapat peningkatan interaksi pelanggan di media sosial
sebesar 50% berdasarkan analisis engagement rate pada akun bisnis beberapa
pengrajin. Sebagian pengrajin juga melaporkan adanya peningkatan penjualan
setelah mereka mulai menggunakan strategi pemasaran digital secara lebih
konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing dan
pembuatan konten pemasaran memberikan dampak positif terhadap peningkatan
daya saing dan keberlanjutan usaha pengrajin gitar di Desa Ngrombo.
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Dalam bidang pemasaran digital, penggunaan media sosial dan pembuatan
konten pemasaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Digital marketing
memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan
biaya yang lebih rendah dibandingkan metode pemasaran konvensional (Az-Zahra,
2021). Sementara itu, konten pemasaran yang berkualitas dapat membantu
membangun brand awareness, meningkatkan interaksi dengan calon pelanggan,
serta mendorong keputusan pembelian. Berbagai penelitian telah menunjukkan
bahwa kombinasi antara strategi pemasaran digital yang tepat dan konten
pemasaran yang menarik dapat meningkatkan konversi penjualan hingga 70%
(Ubaidirrohman et al., 2024) (Putri et al., 2022). Oleh karena itu, keberhasilan
pengrajin dalam menerapkan digital marketing sangat bergantung pada sejauh
mana mereka mampu mengoptimalkan penggunaan media digital serta
menciptakan konten yang relevan dan menarik bagi audiens mereka.

Konten pemasaran memainkan peran yang krusial dalam menarik perhatian
pelanggan, meningkatkan interaksi, dan membangun loyalitas merek. Konten
yang berkualitas dan relevan mampu meningkatkan engagement pelanggan
hingga 94% lebih tinggi dibandingkan dengan pemasaran tanpa strategi konten
yang baik (Amrullah et al., 2021). Menurut penelitian oleh Rachmawaty (2021),
bisnis yang secara konsisten menggunakan strategi konten pemasaran yang tepat
mengalami peningkatan konversi hingga 70%. Selain itu, konten visual seperti
gambar produk berkualitas tinggi, video promosi, serta deskripsi produk yang
menarik dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan pelanggan terhadap
suatu merek (Ikayanti et al.,, 2021). Oleh karena itu, dengan kemampuan
pengrajin dalam membuat konten pemasaran yang lebih baik, mereka dapat
meningkatkan daya saing dan menarik lebih banyak pelanggan secara digital.

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan dampak yang positif, masih terdapat
beberapa kendala yang dihadapi oleh pengrajin dalam implementasi strategi
digital marketing. Beberapa peserta masih mengalami kesulitan dalam mengelola
akun bisnis secara konsisten, terutama dalam hal membuat konten yang menarik
dan mengatur jadwal pemasaran. Selain itu, sebagian pengrajin juga
mengungkapkan keterbatasan dalam mengalokasikan anggaran untuk iklan
berbayar, yang merupakan salah satu elemen penting dalam pemasaran digital
yang efektif. Sebagai solusi ke depan, diperlukan pendampingan lanjutan bagi
pengrajin dalam bentuk konsultasi rutin dan program mentoring yang lebih
intensif. Selain itu, pengrajin dapat diberikan akses ke komunitas digital
marketing berbasis lokal, sehingga mereka dapat terus belajar dan berbagi
pengalaman dengan sesama pelaku usaha.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Pelatihan digital marketing dan pembuatan konten pemasaran bagi pengrajin
gitar di Desa Ngrombo telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan
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keterampilan mereka dalam pemasaran digital. Berdasarkan evaluasi, pelatihan
ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menggunakan media sosial untuk pemasaran, dengan lebih dari 80% peserta
merasa lebih percaya diri dalam mengelola akun bisnis digital mereka. Sebanyak
65% peserta telah mulai menerapkan strategi pemasaran digital yang diajarkan,
sementara analisis engagement rate menunjukkan peningkatan interaksi
pelanggan hingga 50% dalam satu bulan setelah pelatihan. Selain itu,
peningkatan keterampilan teknis dalam pembuatan konten pemasaran juga
terlihat, di mana peserta mampu menghasilkan foto produk yang lebih menarik
dan profesional dibandingkan sebelumnya. Hasil ini menunjukkan bahwa
program pelatihan yang berbasis praktik langsung dapat membantu pengrajin
untuk lebih adaptif dalam menghadapi tantangan digitalisasi bisnis.

Meskipun telah memberikan dampak yang signifikan, terdapat beberapa
kendala yang masih dihadapi oleh pengrajin dalam implementasi digital
marketing secara konsisten. Keterbatasan dalam mengelola akun bisnis,
keterampilan dalam pembuatan konten yang menarik, serta minimnya alokasi
anggaran untuk iklan berbayar menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh
karena itu, diperlukan program pendampingan lanjutan, baik dalam bentuk
konsultasi rutin maupun mentoring secara intensif.
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